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MOTTO

“Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada kebajikan,
menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar, merekalah orang-
orang yang beruntung.”( QS. Ali-Imran: 104)

“Dan orang-orang yang berjihad untuk (mencari keridhaan) Kami, benar-benar
akan Kami tunjukkan kepada mereka jalan-jalan Kami. Dan Sesungguhnya Allah
benar-benar beserta orang-orang yang berbuat baik.”(QS. Al-Ankabut: 69).

“Dunia tidak akan berkembang jika orang pandai pura-pura tidak tahu”

“waktumu adalah hari ini, lupakan hari kemarin kecuali dosa dan hari esok adalah
milik Allah”
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Abstrak

Manusia terdini dari dua unsur yaitu jasmaniah dan ruhaniah, dengan unsur
ruhaniah manusia mampu berbuat, berkarya dan dengan segala dinamikanya. Unsur
Ruhaniah ini sering disebut dengan istilah ruh atau jiwa. Ruh atau jiwa berfungsi
sebagai sumber kehidupan dan sekaligus sebagai sistim informasi terprogram untuk
menerima pengetahuan dari luar dirinya. Karena sebagai sistim, maka tugas dan fungsi
setiap komponen telah tertata dengan baik.

Ketertataan setiap tugas, fungsi, sifat, bentuk dan lain-lain memberikan maksud
untuk membutuhkan penyebutan yang tersendiri. Karenanya kalangan filosof dan
ilmuan memberikan istilah masing-masing dari setiap fungsi, komponen dan lain-
lainnya. Dengan penyebutan istilah yang berbeda-beda ini menyebabkan perbedaan-
perbedaan pula dalam mensifati dan menyebutkan fungsi, tugas masing-masing
komponen. Maka tidak heran perbedaan-perbedaan dikalangan filosof terjadi.

Tujuan penelitian ini adalah untuk berusaha menunjukan permasalah mendasar
tentang jiwa menurut Ibnu Qayyim al-Jauziyah, pandangan-pandangan, perbedaan dan
kesamaan pandangan dengan pendapat lain. Prosedur penelitian ini adalah dengan
mengumpulkan data primer dan data sekunder yang bersifat kualitatif dan merupakan
penelitian kepustakaan (/ibrary research). Metode yang digunakan adalah deskriptif
interpretative dengan menganalisis data, mencermati sechingga tercapai pemahaman
yang benar mengenai permasalahan yang dipelajari.

Hasil analisis dari penelitian ini bahwa Tokoh Islam Ibnu Qayyim muncul lebih
dikenal sebagai tokoh agama daripada sebagai seorang filosof. Ibnu Qayyim
memberikan pandangan-pandangan yang sedikit-banyak berbeda dengan filosof lain
dalam masalah ruh atau jiwa. Pandangan tersebut senantiasa disandarkan pada al-
Qur’an dan Hadist serta pendapat kaum salafiyyin.

Ruh atau jiwa sebagai sumber kehidupan dan dinamikanya pada manusia
merupakan sesuatu yang abtrak, tidak dapat dilihat namun dapat dirasakan. Ibnu
Qayyim memberikan pendapat bahwa ruh atau jiwa adalah sama atau kesatuan yang
utuh, adapun pembagian-pembagian dan penyebutan yang berbeda merupakan sebagai
sifat, bukan sebagai bagian yang independen. Adapun letak ruh atau jiwa menempati
setiap posisi kehidupan pada tubuh manusia. Adapun potensi-potensi yang bersifat
kualitas berada pada ruh atau jiwa ini dengan sebutan yang berbeda-beda.

Ruh adalah adalah mahluk yang dapat tumbuh secara kualitas  tergantung
informasi yang diperolehnya. Ruh akan kekal setelah kematian jasad dan akan
menempati alam ruh, kemudian memdapat balasan sesuai dengan perbutan ketika masih
menempati tubuh manusia. Kematian bukanlah hilangnya atau hancurnya ruh, seperti
hancurnya tubuh, tetapi terpisahnya antara ruh atau jiwa dengan tubuh. Perlu di ketahui
konsep Tbnu Qayyim tentang jiwa ini terdapat beberapa perbedaan dan juga memiki
persamaan dengan filosof lain. Artinya karena bangun berfikinya yang berbeda maka
mempengaruhi pendapat-pendapatnya tentang ruh atau jiwa tersebut.

Xi






BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Berbicara tentang manusia adalah pembicaraan yang tidak ada habisnya dan
seolah tidak ada tepinya. Manusia adalah mahluk paling unik dan penuh dengan
misteri, baik itu fisiknya, karakteristiknya, potensi-potensi dan unsur-unsur yang
mempengaruhinya. Oleh karena manusia adalah sebagai objek kajian dan
penelitiaan tidak akan pernah ada akhir/finalnya. Bagi orang awam mungkin
mengkaji tentang manusia adalah sesuatu yang tidak penting, karena setiap hari
kita bertemu dengan manusia, di keluarga, masyarakat, pasar dan di mana saja
seolah ada mahluk yang namanya ‘manusia’. Mungkin atau memang kita
membicarakan orang lain atau diri kita sendiri tetapi kita tidak sedang
membicarakan hakekat manusia sebagai objek kajian atau penelitian. Itulah
bedanya persepsi orang awam dengan para ilmuan atau filosof.

Karena jarang kita berbicara dan berfikir tentang hakekat manusia maka tidak
heran jika muncul pertanyaan eksistensi manusia itu apakah ruhnya atau jiwanya
atau jasadnya? Pertanyaan tersebut dijawab oleh dua sumber yaitu ilmu dan
wahyu. Jawaban ilmu bersumber dari manusia sedangkan wahyu bersumber dari
Al-Qur’an atau Tuhan.

Manusia berasal dari unsur tanah, kemudian di masukannya ruh ke dalam
jasmani tersebut, maka manusia terdiri dari dua subtansi yaitu jasad dan ruh. Atau

jasmaniah dan ruhaniah. Kehidupan ruhaniah atau batiniah itu menyatakan diri



pada pikiran dan perasaan dalam pengertian yang luas'. Secara keilmuan
disebutkan manusia terdiri jasad material dan ruh yang tidak jauh beda dengan
hewan. Membedakannya adalah manusia memiliki “jiwa” yang memungkinkan
manusia berfikir dan hatinya dapat menjadi sumber penghayatan ruhaniah dan
tangan menjadi pangkal teknik, mewujudkan apa yang dipikirkan oleh otak dan
dirasakan oleh go/b / hati’. Kemudian dalam perkembanganya muncullah ilmu
khusus yang mempelajari atau mengkaji tentang kejiwaan yang lebih kita kenal
“Psikologi”.

Terkait dengan jiwa, ruh atau dalam sebutan lain adalah “kesadaran, nyawa”
atau dengan berbagai pengertian dan sebutan lain, sulit untuk ditangkap oleh
penelitian ilmu, karena bersifat gaib dan ilmu sendiri hanya sedikit diber
pengetahuan yang gaib. Ilmu lebih banyak mengkaji tentang yang nyata / realitas.
Wajar jika kemudian kajian tentang sesuatu yang bersifat gaib itu hanya
menghasilkan sesuatu yang tidak final dan terus menerus menjadi objek kajian
dan penelitian yang tidak tentu batas waktunya.

Perbedaan ini, kemudian muncul berbagai pendapat terkait dengan
pemahaman tentang ruh dan jiwa, atau keduanya. Satu sisi keduanya adalah
terpisah, sisi lain merupakan kesatuan utuh yang tidak boleh dibedakan baik
maksud maupun penyebutanya. Di antaranya Ibnu Qayyim Al-Jauziah dalam
bukunya yang diterjemahkan dalam judul “Roh”. Beliau berpendapat ruh tidak
lain adalah bentuk lain dari jiwa, atau sebaliknya. Jiwa adalah subtansi yang

mengadung nuur, berada ditempat yang tinggi, lembut, hidup dan dinamis.

1Sidi Gazalba, Iimu, Filsafat dan Islam Tentang Manusia. (Jakarta: Bulan Bintang, 1978),
hlm. 1.
*Ibid., him. 12.



Jadi jelas bahwa jiwa manusia adalah unik, sangat sulit dijangkau oleh ilmu
saja mamun harus diyakini, dipercayai melalui wahyu Tuhan penciptanya.
Berangkat dari fenomena tersebut, peneliti tertarik untuk mengkaji lebih dalam
dibalik misteri kesatuan jiwa manusia, yaitu ‘ruh atau jiwa’ atau kedua-duanya
adalah satu. Oleh karena sudah jelas Allah menegaskan, manusia hanya diberi
pengetahuan yang sedikit untuk mengkaji tentang yang gaib, maka peneliti
berusaha dengan yang sedikit ini kita akan menemukan misteri dibalik
permasalahan tersebut.

Berangkat dari latarbelakang masalah, penelitian yang peneliti angkat dengan

judul “Jiwa Manusia Menurut Ibnu Qayyim Al-Jauziyah”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latarbelakang masalah tersebut diatas, peneliti mempunyai
rumusan masalah yaitu: Perfama, bagaimanakah konsep jiwa manusia menurut
Ibnu Qayyim al-Jauziyah. Kedua, apa yang membedakan konsep Ibnu Qayyim

dengan pendapat lain.

C. Tujuan dan Keguanaan

Tujuan dari penelitaian ini adalah pertama, untuk menujukan, menjelaskan
masalah-maslah yang mendasar dari berbagai pandangan tentang kesatuan jiwa
manusia menurut Ibnu Qoyim, kemudian akan mengarah pada usaha untuk

pemecahan permasalahan. Kedua, setelah mendapatkan uraian dan pemecahan



permasalahan, berikutnya menganalisis lebih jauh, mengkritisi dan usaha
menjadikan pada taraf evaluasi kritis.

Kegunaan dari penelitian ini adalah, pertama secara praktis lebih kepada
memotivasi peneliti sendiri untuk lebih jauh mendalami, mengkaji, mengalisa
tentang keilmuan pada aspek yang mendasar yaitu tentang kesatuan jiwa manusia
menurut Ibnu Qoyim dengan pendekatan filosofis dan semangat untuk terus
memahami isi kandungaan Al-Qur’an sebagai petunjuk hidup dan sebagai sumber
kebenaran mutlak dari Allah Swt.

Kedua kegunaan secara teoritis adalah sebagai analisis keilmuan dengan
penkajian tentang konsep kesatuan jiwa manusia menurut Ibnu Qayyim al-
Jauziyah dengan berbagai perbedaan pendapat yang mengkritiknya. Sedangkan
untuk pembaca semoga tulisan ini memberikan kontribusi dan sarana informasi
dengan harapan tulisan ini dapat dikembangkan dalam tulisan lain dan
didiskusikan kembali agar nantinya akan menambah wawasan pengetahuan,
pemahaman kelslaman yang lebih baik lagi. Tentu dengan harapan tema ini dapat
dianalisis, diteliti kembali oleh orang lain agar lebih mendalam tentang fenomena

kesatuan jiwa manusia.

C. Tinjauan Pustaka

Adapun telaah pustaka yang peneliti lakukan sajauh ini, peneliti belum
menemukan skripsi yang membahas seperti yang peneliti angkat yaitu tentang
“Jiwa Manusia Menurut Ibnu Qayyim al-Jauziyah”. Namun terdapat satu skripsi

yang pembahasannya berbeda dengan yang peneliti angkat, hanya-éaja membahas



aspek dari bagian fungsi jiwa, dengan judul “Konsep Cinta Menurut Ibnu Qayyim
al-Jauziyah” oleh Saudara Nadhif Maskur tahun penelitian 2002. di dalamnya
tidak membahas mengenai jiwa manusia tetapi lebih kepada mendeskripsikan
makna cinta dan pemaknaannya dalam kehidupan manusia, bukan pada tataran
filsafatnya. Di dalamnya lebih menekankan pada konsep cinta sebagai nilai
kemanusiaan. Yakni cinta berfungsi sebagai potensi yang mampu mengubah
kehidupan manusia menjadi lebih baik dan sebagai perantara untuk mendekatkan
diri manusia pada Allah.

Selain itu dalam kajian literatur yang selama ini peneliti temukan yang
membahas tentang tema yang peneliti angkat cukup banyak artinya sejarah
pemikiran Islam telah banyak menyajikan bérbagai wacana dan keilmuan yang
mendasar terutama tentang jiwa manusia. Sedangkan beberapa di antaranya
adalah:

Pertama, buku yang berjudul “Jiwa Dalam Pandangan Para Filosof Muslim”
yang ditulis oleh Dr. Muhamad ‘Usman Najati, penerbit Pustaka Hidayah,
bandung 2002 edisi Indonesia penerjemah Gazi Salom, S.Psi. di dalamnya
berisikan pandangan-pandangan para filosof muslim terkaian dengan proses,
karakter kerja dan esensi tentang jiwa. Selain pemikiran, juga dilengkapi biografi
singkat filosof-filosof tersebut sebagai penguat dari corak pemikiranya. Beberapa
tokoh yang disebut diatas adalah : al-Kindi, Abu Bakar Arrazi, al-Farobi, Ibn
Miskawaih, Akhwan Ashafa, Ibn Sina, Ibn Hazm, al-Gazali, Ibn-Bajah, Ibn
Thufail, Ton Rusd, Ibn Taimiyah dan Ibn Qayyim al-Jauzi. Dari sini kita dapat

melihat pemikiran mereka terkait dengan jiwa manusia yang di dalamnya penuh



misteri dan tentu perbedaan pendapat dari satu filosof dengan yang lain terlihat.
Tapi perbedaan bukan merupakan bencana tetapi lebih kepada rahmatan lil
‘alamin. Selain buku tersebut diatas beliau juga menulis buku yang berjudul “al-
Qur’an dan Ilmu Jiwa” Penerbit Pustaka, Bandung 2000. edisi Indonesia
penerjemah Ahmad Rofiq ‘Usmani. Selain itu buku yang berjudul “ Psikologi
Dalam Tinjauan Hadits Nabi” penerbit Mustagin Jakarta, cetakan pertama 2002,
edisi Indonesia dengan penerjemah Wawan Djunaidi, S.Ag. Kedua buku tersebut
membidik bagaimana al-Qur’an dan Hadist mengungkap permasalahan tentang
jiwa dan proses aplikasi dalam kehidupan sehari-hari.

Imam ar-Razi secara khusus menulis buku yang berjudul “Ruh Dan Jiwa
Tinjauan Filosofis Dalam Perspektif Islam”, Penerbit Risalah Gusti, Surabaya
2000. edisi Indonesia dengan penerjemah H. Muhtar Zoerni dan Joko S. Kahhar,
di dalamnya berisikan kaidah-kaidah universal tentang etika terkait dengan
kejiwaan dan hakekat manusia berdasarkan al-Qur’an, serta tindakan-tindakan
jiwa yang tertuang dalam etika dan gerak manusia.

Robert Frager seorang Syehk sufi dan Professor psikologi menulis buku yang
berjudul “Hati, Diri dan Jiwa” penerbit Serambi [Imu Semesta Jakarta 2002, edisi
Indonesia penerjemah Hasmiyah Rauf. Buku ini mengekplorasi kekayaan tradisi
spiritual sufisme sebagai jalan pengembangan pribadi. Buku ini juga dapat disebut
sebagai psikologi sufi untuk tranformasi karena berisikan pandangan-pandangan
sufi dan psikologi modern islam mengungkap, mengkolaborasikan sehingga

ditemukan berbagai karakter dan sifat dari hakekan jiwa terbut.



Musa Asyaric dalam bukunya yang berjudul “Manusia Pembentuk
Kebudayaan dalam Al-Qur’an”. Penerbit LESFI Mataram Bumi Sejahtera,
Yogyakarta 1991. buku ini mengungkap permasalahan mendasar tentang manusia
dan aspek-aspek manusia sebagai pembentuk kebudayaan. Buku ini juga
mengungkap komponen-komponen manusia dan unsurnya yang meliputi aspek
ruhaniah maupun fisik dengan mendasarkan pada al-Qur’an.

Ibnu Qayyim al-Jauziyah dalam bukunya yang berjudul: “ar-Ruh [i Ibnil
Qayyim” penerbit Darul Qalam, Bairut, cet. 2. 1403 H. Buku ini merupakan salah
satu buku pokok Tbnu Qayyim tentang ilmu yang membicarakan aspek-aspek gaib
seperti tentang ruh atau jiwa, selain buku-bukunya yang lain. Kemudian
diterjemahkan dalam bahasa Indonesia dengan judul “Roh” diterjemahkan oleh
Kathur Suhardi, diterbitkan oleh Pustaka Kautsar, Jakarta Timur 1999. Pada
dasarnya buku ini tidak banyak berbicara aspek kejiwaan dalam pandangan
filsafat tetapi hampir semua argumennya didasarkan pada al-Qur’an, Sunnah,
Ijma’ dan atsar-atsar para salaf. Maka tidak heran pendekatannya lebih kepada
aspek agidah dan hal-hal yang menyangkut ibadah kepada Allah. Mulai dan
penciptaan dan kejala-kejalanya sampai pada keadaan ruh orang yang sedah
meninggal dan keadaan ruh saat kematianya atau telah terpisah dari badan.

Agus Mustofa, dalam bukunya yang berjudul “Menyelam Kesamudra Jiwa
dan Ruh” diterbitkan oleh Padma Press, Sidoarjo 2005. Buku ini mengungkap
tentang jiwa dan ruh, aspek-aspek yang lain yang mempengaruhi jiwa dan ruh itu
eksis. Penjelasan mengenai jiwa dan ruh ini dijelaskan dengan analogi yang

mudah dipahami oleh orang awam yang kesulitan untuk memahami tentang jiwa



dan ruh. Pendekatan yang digunakan lebih kepada penelitian oleh ilmuan dengan
menujukan data dan kenyataan-kenyataan disekitar kehidupan manusia schari-
hari.

Buku-buku tersebut merupakan buku-buku yang digunakan untuk penelitian
ini dan masih banyak lagi beberapa buku umum yang dapat peneliti jadikan
sebagai referensi penunjang dalam penelitian ini. Selain itu peneliti juga tidak
mengesampingkan tulisan-tulisan lepas, artikel, makalah, surat khabar dan
majalah atau sejenisnya sebagi referensi sekundernya. Tentu buku-buku dan
tulisan-tulisan tersebut yang mengangkat/berbicara tentang manusia dan jiwa,

sesuai tema penelitian skirpsi ini.

D. Kerangka Teoritik

Secara prinsip bahwa manusia tediri dari dua unsur jasmani dan ruhani,
manusia tidak dikatakan manusia jika salah satu dari unsur tersebut hilang. Pada
unsur ruhani ini terdapat istilah yang digunkan untuk mempermudah pemahaman
dan membedakan antara manusia dengan mahluk lain, yaitu jiwa. Eksistensi
manusia memang terletak pada ruhnya, tetapi tidak boleh meninggalkan aspek
badan atau tubuh sebagai alat untuk melaksanakan tugas ruh tersebut. Manusia
tidak dikatakan sebagai manusia jika ruh dan jasad telah terpisah.

Dikalangan filosof aspek ruhani terdapat beberapa istilah dan perbedaan,
dalam penyebutan, pengunaan kata dan syarat dengan berbagai perbedaan
pemahaman. al-Qur'an dalam pengunaan kata tersebut juga memiliki banyak

perbedaan dalam menunjuk istilah tersebut. Perbedaan istilah tersebut mamang



dibedakan untuk menujukan perbedaan dari segi fungsi dan tugas, tetapi bukan
berarti berbeda dalam artian jenis atau bentuk.

Unsur ruhaniah, dibedakan menjadi dua yaitu ruh dan jiwa. Ruh sebagai
sumber kehidupan sedangkan jiwa sebagai pengatur dalam sifat dan perlaku
manusia yang manusiawi. Jiwa dalam sebagian pendapat terdini dari beberapa
bagian di antaranya ‘aq/, gal/b dan lain-lain. Unsur ini tidak berada dalam ruang
dan waktu. Sedangkan unsur jasmaniah adalah unsur yang nampak, dapat disentuh
dan menempati ruang dan waktu. Adapun sebagian penapat lain, istilah tersebut
tetap tidak boleh dibedakan, artinya ruh sama dengan jiwa dan sebaliknya.

Istilah ruh dan nafs seringkali mendapatkan dan ditempatkan pada pengertian
yang sama. Karena, jiwa adalah tubuh; jiwa adalah subtansi; jiwa tidak lain
berasal dari empat unsur alam, yaitu panas, kering, dingin dan basah; jiwa
memiliki makna lain diluar unsur yang empat; jiwa adalah darah bening; jiwa
adalah angin halus; jiwa adalah subtansi yang memiliki panjang, lebar, ke
dalaman dan ruang Jiwa merupakan subtansi yang bersifat jisim yang berada
ditempat yang tinggi, lembut, hidup dan dinamis. Jisim menembus subtansi
anggota tubuh, selama anggota tubuh dalam keadaan baik maka jisim yang lembut
itu akan tetap membuat jaringan-jaringan pada seluruh bagian tubuh. Kemudian
berpengaruh pada rasa, gerak dan keinginan. Adapun pendapat yang mengatakan
bahwa jiwa itu tiga, nafs muthmainnah, lawwamah dan ammarah, adalah sifat-
sifat keadaan jiwa, bukan jumlah jiwa secara kuantitatif. Sehingga hal itu menjadi

tujuan kesempurnaan dan kebaikan manusia.
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Kembali pada istilah galb, ruh, nafs dan aql, merupakan istilah yang tidak
dapat ditinggalkan dalam memaknai “jiwa manusia” dengan berbagai hubungan
dan fungsi yang berbeda satu dengan yang lain, tetapi terbukti juga adanya
hubungan kesatuan fungsi di antara semuanya. Hal ini yang menguatkan pendapat
bahwa terdapat perbedaan-perbedaan fungsi, letak, peran pada manusia dan
terdapat hubungan-hubungan antara satu dengan yang lainnya.

Dalam pembahasan ini, ruh dan jiwa tidak dipahami sebagai jisim yang berdiri
sendiri-sendiri atau terpisah, tetapi merupkan kesatnan utuh yang tidak terpisah.
Akan tetapi kadang harus dibedakan dan dipisah untuk memudahkan memahami
maksud fungsi atau untuk membedakan peran yang dikerjakan antara ruh dan
jiwa. Dengan kata lain, jiwa adalah bagian dari ruh sebagai program aplikasi pada
diri manusia yang bersandar pada ruh. Sedangkan ruh sebagai sumber energi
kehidupan pada diri manusia yang suct dan berasal dari sisi Allah. Ruh yang

demikian sering kita sebut sebagai nyawa sumber kehidupan manusia.

E. Metode Penelitian
Metode penelitian adalah serangkaian metode yang saling melengkapi yang
digunakan dalam melakukan penelitian’. Langkah-langkah yang digunakan agar
sesuai dengan kaidah-kaidah pada umumnya adalah :
1. Sumber dan Jenis Data
Sumber data adalah semua informasi baik yang merupakan benda nyata,

sesuatu yang abstrak, peristiwa/gejala baik secara kualitatif maupun

3Pedoman Penelitian Proposal Dan Skripsi, Fakultas Ushuluddin, TAIN Sunan Kalijaga,
yogyakarta, 2002.
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kuantitatif’. Sumber data bersifat kualitatif, artinya penelitian tidak
bersifat subjektif dengan sumber data yang disuguhkan dalam bentuk
parameter yang mudah dianalisis’. Sumber data yang peneliti ambil
merujuk kepada buku-bukw/literatur yang disajikan para pengarang terkait
dengan tema yang peneliti angkat. Sedangkan jenis data yang peneliti
perlukan adalah data primer dan data sekunder. Data primer yang peneliti
maksud adalah literatur ar-Ruh i Ibnil Qayyim, dengan terjemahanya
adalah Roh. Selain itu beberapa buku yang secara khusus menulis tentang
jiwa manusia yang membahas pendapat dan argumen Ibnu Qayim terkait
tentang tema tesebut yang ditulis oleh para pengarang-pengarang lain.
Adapun data sekunder adalah data yang peneliti ambil dari berbagai
literatur umum baik buku, artikel lepas, majalah, surat kabar dan lain-lain
yang terkait dengan tema yang peneliti angkat.
2. Metode Penelitian

Metode penelitian adalah tata cara sebagaimana suatu penelitian
dilaksanakan’. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode deskriptif interpretasi. Metode deskriptif adalah melukiskan
variabel demi variabel untuk melukiskan secara sistematis fakta atan
karakteristik populasi tertentu atau bidang tertentu secara actual dan

cermat, dengan memadukan dan menganalisis’. Sedangkan yang

*Sukandarrumidi, Metodologi penelitian: Petunjuk Praktis Untuk Peneliti Pemula
(Yogyakarta: Gajah Mada University Press. 2004). Him. 44.

SIbid., him. 44-45.

M. Iqbal Hasan, pokok-Pokok Materi Metodologi Penelitian dan Aplikasinya (Jakarta:
Ghalia Indonesia. 2000) him. 21,

"Ibid., hlm. 22.
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dimaksud interpretasi  adalah tercapainya pemahaman yang benar
mengenai ekspresi manusiawi yang dipelajari®.  Hal ini dimaksdukan
untuk menyelami karya tokoh, menagkap arti dan nuansa yang
dimaksudkan tokoh secara khas’. Yaitu mengenai teks dan pemikiran para
ulama, filosof atan tokoh di dalam berbagai kitab/buku yang kemudian
dianalisis dari berbagai kaidah-kaidah yang biasa dikenal. Karena
interpretasi merupakan salah satu dari unsur-unsur metodis umum bagi
peneliti. Di dalamnya terdapat aspek yang berbentuk gejala yaitu sesuatu
yang nampak sebagai tanda, peristiwa atau kejadian'®. Peneliti hanya ikut
berperan dalam pemikiran-pemikiran yang berkenaan dengan tema dan
memberikan analisis kritis dari pemikiran-pemikiran tersebut.
Pengumpulan Data

Pengumpulan data adalah suatu usaha untuk memilih data yang relevan
dengan topic penelitian dengan melakukan pembahasan, analisis yang
akhirmya mampu membuat kesimpulan''. Karena metode yang digunakan
peneliti adalah deskriptif interpretasi maka maka peneliti mengunakan
teknik studi dokumentasi, yaitu teknik pengumpulan data yang ditujukan
kepada subjek penelitian, baik berupa dokumen dari pelakunya sendiri
atau sesuatu yang disampaikan kepada orang lain dan orang lain tersebut

menuliskannya'?. Dokumen ini berupa catatan pribadi atan buku dan lain-

Kanisus,

¥ Anton Bakker dan Achmad Charris Zubair, Merodologi Penelitian Filsafat (Y ogyakarta:
1990). him. 42.

°Ibid., him. 63.

“bid., him. 41,

HSukandarrumudi., op.cit. him. 69.

Y1bid., him. 100-101.
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lain. Adapun prosedur yang peneliti lakukan untuk mengumpulkan data
adalah peneliti terlebih dahulu mengumpulkan beberapa referansi yang
bertemakan tentang jiwa manusia menurut Ibnu Qayyim al-Jauziyah, atau
literatur yang terkait dengan tema tersebut. Selanjutnya data diinfentarisir
mengenai isi dari referansi tersebut. Peneliti mengelompokkan beberapa
data terkait dengan tema, baik yang terdapat dalam kitab maupun buku-
buku yang bertemakan tersebut diatas. Langkah berikutnya membaca,
menelaah, memahami, menganalisa dari literatur yang telah terinventarisir
tersebut. Langkah terakhir adalah menuangkan analisis dan pemahaman
dalam tulisan sesuai dengan gaya peneliti dengan tidak meningalkan
sumber atau rujukan yang telah ada sesuai dengan pendapat pengarang
atau peneliti dan referensi yang telah dikumpulkan. Peneliti disini hanya
masuk dalam pemikiran buku dan berusaha untuk menganalisa dan
mengkritisi dari isi literatur tersebut sejauh pengetahuan, pemahaman
peneliti.
. Tahapan Pelaksanaan Penelitian
Pada dasarnya teknis penelitian merupakan penguraian data dengan
melalui tahapan-tahapan tertentu. Di antara tahapan-tahapan tersebut
adalah :
a. Peneliti menyeleksi data yang telah terkumpul, kemudian
mengklasifikasikan menurut kategori-kategori tertentu. Artinya dari
data-data teks yang telah ada berdasarkan tema penelitian kemudian

ditelaah sesuai dengan penjelasan yang terdapat dalam literatur
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tersebut dan akhirnya dipandang sebagai hasil pemahaman terhadap
teks dari masing-masing pengarang,

b. Hasil pemahaman, kemudian dihubungkan dengan rujukan utama
yaitu literatur utama dengan tetap tidak meningalkan dari aspek
perspektif.

c. Peneliti melakukan perbandingan unsur-unsur persamaan dan
perbedaan dari berbagai sumber-sumber apabila terjadi interaksi
antara sumber-sumber tersebut.

d. Peneliti mendeskripsikan hasil dari pemahaman sesuai dengan gaya
sendiri, dengan tetap merujuk pada kerangka berfikir dan rumusan
yang telah dibuat. Harapannya adalah lebih memudahkan peneliti dan
agar peneliti tetap pada kekonsistenannya dalam penempatan.

Demikian berbagai langkah metodologi yang diambil untuk memudahkan
penelititian dengan harapan lebih jelas, terarah, fokus dan sistematis sesuai

dengan kaidah-kaidah penelitian pada umumnya.

F. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah pemahanan, maka peneliti akan mensistematiskan
penelitian ini dalam beberapa bab yaitu:

Bab pertama adalah pendahuluan, berisi latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjanan pustaka, kerangka berfikir,

metode penilitian dan sistematika pembahasan.
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Bab kedua adalah deskripsi tentang Ibnu Qoyim Al-Jauziyah, pandangan
beliau terhadap jiwa manusia secara umum, berisikan pengertian dan konsep
tentang jiwa manusia, perbedaan ruh dan jiwa, hubungan ruh, jiwa dan organ
sebagai kesatuan.

Bab ketiga adalah kesatuan jiwa manusia dalam pandangan sebagian para
filosof, hakekat kesatuan jiwa dan nalar kritis terhadap kesatuan jiwa dalam
pandangan Ibnu Qoyim Al-Jauziyah.

Bab keempat penutup, berisi kesimpulan, saran dan kritik yang bersifat

membangun untuk kesempurnaan penelitian skripsi ini.






BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Ibnu Qayyim memberikan penafsiran mengenai persoalan ruh atau jiwa dengan
argumen ilmiah yang disandarkan pada al-Qur’an dan Sunah. Tidak banyak mengambil
argumen-argumen yang hanya berdasar ‘ag/ semata walau hal ith merupakan kebenara-
pendekatan intelektual terhadap realitas. Ajaran-ajaran yang disampaikan lebih bersifat
tektual dan sangat berhati-hati dalam mengkontekstualkan sebuah masalah. Terhadap
masalah ruh atau jiwa yang berada di tubuh, Ibnu Qayyim sangat hati-hati untuk
menafsirkan  informasi-informasi dari al-Qur'an, menempatkan pikiran murninya
dibawah al-Qur’an dan Hadist. Masalah eskatologi Tbnu Qayyim melepaskan diri dalam
ide pikiran murni dan menolak ide murni manusia yang bertentangan dengan al-Qur’an
dan Hadist. Kontruksi bangunan pemikirannya dalam masalah ini berbeda dangan
kontruksi yang dibangun oleh sebagian para Filosof sebelumnya.

1. Ibnu Qayyim memandang tentang jiwa atau ruh manusia sebagai kesatuan utuh
tidak berdiri sendiri-sendiri. Apabila penyebutan jiwa secara terpisah itu
diperlukan, hanya sebagai pembedaan sebutan, fungsi dan sifat, akan tetapi tidak
mutlak. Karena Ruh sebagai sumber energi kehidupan pada diri manusia yang
dapat menjadikan benda mati menjadi hidup dengan segala dinamikanya,
memberikan kemampuan pada kesadaran dan aktifitas manusia secara
menyeluruh. Di dalam jiwa atau ruh inilah seluruh potensi manusia yang bersifat

kualitas, berada dan ditempati. Di antara sebutan potensi-potensi tersebut adalah

70
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‘agl, galb dan lain-lain. Adapun ruh sebagai sumber kehidupan berada pada setiap
sisi tubuh yang disana terdapat sifat kehidupan dan darah menggalir padanya.

. Perbedaan dan persamaan tentang ruh atau jiwa menurut Ibnu Qayyim adalah
memandang ruh sebagai kesatuan yang tidak terpisahkan, tidak berdiri sendiri-
sendiri antara seluruh sebutan yang ada, hal ini yang paling membedakan dengan
sebagian para filosof lain. Kemudian mengenai pembedan letak ruh atau jiwa
berada dijantung sedangkan yang lain berada di otak kepala. Perbedaan mengenai
letak ini kemudian memberikan pengaruh pembedaan dan dapat dikatakan ruh itu
berbeda dengan jiwa. Ruh akan sama dengan jiwa ketika keduanya merupakan
sesuatu ruhaniah berpa jism namun berbeda subtansinya dengan fisik yang bias
disentuh. Menjadi berbeda manakala ruh diartikan sebagai sistim aplikasi berupa
pesan dan perintah yang berjalan pada sistim ruh sebagai sumber kehidupan.

. Dalam tataran eskatologi, sebagai mahluk yang diciptakan, ruh atau jiwa lebih
dahulu daripada jasad. Ruh akan kekal setelah diciptakannya dan akan
mendapatkan balasan sesuai dengan usaha yang disebabkan pada kehidupan di
dunia. Kematian merupakan terpisahnya ruh dengan tubuh, bukan berarti ruh itu
mati, hancur atau lenyap seperti kondisi tubuh, hanya ruh dan jasad terpisah dan
ruh kembali kealam ruh. Jadi beberapa pandangan Ibnu Qayyim dalam masalah
jiwa atau ruh pada dasarnya memiliki banyak persamaan dengan filosof lain,
namun beberapa perbedaan tersebut terletak pada penafsiran Ibnu Qayyim yang
lebih mengedepankan sandaran berfikir pada al-Quran, Hadist dan lebih

mengesampingkan pemikiran mumni [bnu Qayyim sendiri.
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B. Saran-Saran

Penelitian ini tentu masih jauh dari sempuma, karena itu peneliti menyarankan dan
berharap masih ada peneliti-peneliti lain, yang berkeinginan untuk menindaklanjuti
penelitian ini. Harapannya menghasilkan penelitian yang jauh lebih baik, mendalam dan
terperinci mengenai kesatuan jiwa manusia, baik itu menurut tokoh maupun yang
lainya. Masalah eskatologi yang begitu rumit sepertinya kurang mendapat perhatian,
oleh karenanya semoga peneliti-peneliti berikutnya dapat melakukan penelitian terhadap
masalah tersebut. Untuk para mahasiswa fakultas ushuluddin atau peneliti lain semoga
dapat melanjutkan penelitian ini agar kekayaan wacana dan ilmu pengetahuan semakin
banyak. Mengingat persoalan tentang jiwa manusia bukan persolan yang mudah karena

sifatnya yang abtrak dan sulit untuk dibuktikan secara empirik.

C. Kata Penutup.

Alhamdulillahirabbil ‘alamin. Rasa syukur pemulis tujukan hanya pada Allah
Sybhanahu wa Ta'alaa, dengan petunjuk dan hidayah-Nya, penulis dapat
menyelesaikan skripsi ini. Harapan penulis, semoga tulisan sederhana ini dapat
memberikan manfaat, memberi tambahan pengetahuan untuk menuju kajian yang lebih
lanjut. Usaha penulis untuk menyelesaikan tulisan ini masih sangat kurang, oleh
karenanya penulis menerima kritik dan saran dari pembaca. Semoga bermanfaat. Amiin.

Terima kasih.
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